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MOTTO

One important key to success is confidence. Anriaiokey to self-confidence is
preparation.(Arthur Ashe)

The act of creating something is always more ingodrthan the result.

There is no point in arguing with someone who duomshave open mind. People
with a close minded mentality will never look dtthE variables being presented,
just the ones that benefit the@iviom)

Do not be perfect. Just be normal, we are human.

Whoever walks on His path will arrive at his deatian.

If you can’t explain it simply, you don’t understait well enough.(Albert
Einstein)

Waktu hanyalah sebuah fitur dari kenangan dan harkpa. (Ibnu Sina)
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INTISARI

Haq, Afni Aisy., Tivani, Inur., Febriyanti, Rizki. 2020. Formulasi dan Uji
Sifat Fisik Sediaan Lip Tint Dengan Kombinasi Ekstrak Bunga Rosella
(Hibiscus sabdariffa) dan Ekstrak Buah Bit (Beta vulgaris) Sebagai Pewarna.

Kegemaran wanita dalam berhias menyebabkan bangakmyasi baru
dalam bentuk sediaan kosmetik guna mempermudalgpeagn kosmetik, salah
satu inovasi yang dibuat adallp tint. Bunga rosellaHibiscus sabdariffadan
buah bit Beta vulgari$ mengandung senyawa flavonoid berupa zat antosiani
yang memberi warna. Penelitian ini bertujuan untukngetahui kombinasi
ekstrak bunga rosella dan ekstrak buah bit dapamdkan sebagai zat pewarna
alami pada sediadip tint.

Penelitian ini dilaksanakan di Laboratorium FarmBsiiteknik Harapan
Bersama Tegal. Ekstrak bunga rosella dan ekstrak Ioit didapatkan dengan
menggunakan metode maserasi dengan pelarut cametaiaol 70% dan asam
sitrat 1% dengan perbandingan 9:1. Hasil ekstralgauosella dan ekstrak buah
bit kemudian dibuat sediadip tint dengan 3 formula berbeda yaitu F1 dibuat
dengan perbandingan 1 : 1. F2 dibuat dengan pergam3 : 2. F3dibuat dengan
perbandingan 7 : 3. Uji sifat fisikip tint meliputi uji organoleptis, uji
homogenitas, uji pH, uji oles, uji iritasi, dan kgsukaan. Analisis data dilakukan
dengan analisis deskriptif.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa ekstrak burmgelta dan ekstrak
buah bit dapat digunakan sebagai pewarna alamigaatigwarna sintetik pada
sediaarlip tint. Sediaarlip tint dari ketiga formula memiliki sifat fisik yang baik,
jika dilihat dari uji kesukaan, formula 2 memilikifat fisik yang paling baik
dilihat dari uji kesukaan warna sediaan,dan forn8ilaemiliki sifat fisik yang
baik dilihat dari uji kesukaan tekstur sediaan.

Kata Kunci : Bunga rosella, buah bit, lip tint, uji sifat fisik



ABSTRACT

Hag, Afni Aisy,. Tivani, Inur., Febriyanti, Rizki. 2020. Formulation and
Physical Properties Test of Lip Tint Preparation with a Combination of Rosella
Flower Extract (Hibiscus sabdariffa) and Beetroot Extract (Beta vulgaris) as
Coloring.

Rosella flowers (Hibiscus sabdariffa) and beetsgBailgaris) are widely
used in the community as native Indonesian spideshware used as food and
beverage coloring. Rosella flowers and beets canflavonoid compounds in the
form of anthocyanin substances that give colors®tudy aims to determine the
combination of rosella flower extract and beetraottract can be used as a
natural coloring agent in lip tint preparations.

This research was conducted at the Pharmacy Laboyaif the Harapan
Bersama Polytechnic of Tegal. Rosella flower extrand beets were obtained
using the maceration method with a solvent mixtafrdquadest and 10% citric
acid with a ratio of 9:1. The results of the extragere then made lip tint
preparations with 3 different formulas, namely Fada with 25% rosella flower
extract and 25% beetroot extract. F2 is made wiiko3osella flower extract and
20% beetroot extract. F3 is made with 35% roseltavér extract and 15%
beetroot extract. The physical properties of the tint were tested including
organoleptic test, homogeneity test, pH test, @ptest, irritation test, and
preference test. Data analysis was carried out éscdptive analysis.

The results showed that rosella flower extract badtroot extract could
be used as natural dyes to replace synthetic caiolip tint preparations. The lip
tint preparations of the three formulas have gobgsgical properties, if seen from
the preference test, formula 2 has the best phlygrogerties seen from the color
preference test of the preparation, and formulaa3 lgood physical properties
seen from the texture preference test of the pedjmar.

Keywords: Rosella flower, beet fruit, lip tint, physicalqperties test
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1.1.

BAB |

PENDAHULUAN

Latar belakang

Wanita dan kosmetik adalah sepasang sahabat ydal tapat
dipisahkan, Selain mata dan rambut, bibir juga pekan salah satu
sasaran tatarias pada wanita. Bibir pada wanitatiildelengan lipstik
beserta warnanya. Dengan banyaknya inovasi bastikliterbagi menjadi
beberapa jenis, diantaranya addlptint. Lip tint digemari karena mudah
untuk diaplikasikan, lebih ringan untuk dipakai @efhari dan membuat
bibir terlihat akan selalu segar.

Dibalik warnanya yang menyegarkan, dalam pembubtberapa
produk lip tint digunakan bahan pewarna sintetik yang berbahatak un
bibir. Pada tahun 2016, Badan POM menemukan 43 gdenppluh
tiga) item kosmetika mengandung bahan berbahaya yhpergunakan
untuk mengubah atau memperbaiki penampilan. Balgbabaya yang
teridentifikasi dalam produk kosmetika tersebutaeatlain merkuri,
hidrokinon, asam retinoat, deksametason, klindamisserta bahan
pewarna merah K3 dan merah K10. Bahan-bahan berbatemsebut
dilarang untuk digunakan dalam pembuatan kosmebkadasarkan
Peraturan Kepala Badan POM RI No. 18 Tahun 201fangnPersyaratan

Teknis Bahan Kosmetika (BPOM, 2016).



Bunga rosella Hibiscus sabdariffa dan buah bit merahBgta
vulgaris) dikombinasikan karena bunga rosella mengandunigkaidan
yang tinggi sehingga dapat mencegah oksidasi yapgtdnenyebabkan
tengik pada sediaan dan dengan buah bit untuk nrezbpéwarndip tint.
Maka dibuatlah terobosan baru terkait zat pewamakulip tint yang
aman berupa pewarna dari bahan alam. Zat warna ddgat didapatkan
dari buah, daun, kulit, pohon, bunga, dan lain:IBunga rosellaHibiscus
sabdariffg dan buah bit merahBgta vulgari3 merupakan bahan alam
yang dapat kita manfaatkan sebagai zat warna uipttikit. Zat aktif yang
paling berperan dalam bunga rosella meliputi gostaypantosianin, dan
glukosida hibisci (Moeksin & Ronald, 2009 dalam &jadkk., 2017). Zat
warna yang penting dalam buah bit adalah betalxiarfe, 2018).

Ekstrak bunga rosella dapat digunakan sebagai esanpa dalam
sediaan lipstik (Warnida dkk., 2016), dan buah ddgipat digunakan
sebagai zat pewarna dalam sedilarcream (Harefa, 2019)Pembuatan
lip tint memerlukan uji sifat fisik untuk menentukan bahigatint yang
dibuat memiliki formula yang baik. Uji sifat fistkeliputi uji organoleptis,
uji homogenitas, uji pH, uji oles, uji iritasi, danji kesukaan. Uji
organoleptis untuk mengetahui warna, bau, rasastueklip tint
(Vishakarmaet al, 2011). Uji homogenitas untuk mengetahui apakah
formulalip tint tercampur dengan baik (Dirjen POM, 1985 dalam ihdia
2018). Uji pH untuk mengetahui apakah fipl tint sesuai dengan pH

fisiologis kulit bibir manusia yaitu 4,0-6,5 (Bakit al, 2015). Uji oles



1.2.

1.3.

untuk mengetahui apakah waii@atint menempel dengan baik atau tidak
(Unirah, 2011). Uiji iritasi untuk mengetahui reakig tint pada kulit.
(Hidayah, 2018). Uji kesukaan untuk mengetahuikiitdgesukaan panelis
terhadap sediadip tint yang dibuat (Wahyuni, 2018).

Berdasarkan uraian di atas, maka penulis tertarédakakan
penelitian FORMULASI DAN UJI SIFAT FISIK SEDIAAN LIP
TINT DENGAN KOMBINASI EKSTRAK BUNGA ROSELLA
(Hibiscus sabdariffa) DAN EKSTRAK BUAH BIT ( Beta vulgaris L.)
SEBAGAI PEWARNA™.

Rumusan masalah

1. Apakah kombinasi ekstrak bunga rosella dan ekdtreh bit dapat
digunakan sebagai zat warna alami pengganti pewsintatik pada
sediaarip tint?

2. Pada formula berapa sedidgmtint kombinasi ekstrak bunga rosella
dan ekstrak buah bit yang paling baik sifat fis&®y

Batasan Masalah

1. Sampel bunga rosella diperoleh dari Pasar Pagi Ketml, dan Buah
bit diperoleh disalah satu pusat perbelanjaan Ketzal.

2. ldentifikasi sampel dengan uji makroskopik dan modkopik.

3. Metode ekstraksi bunga rosella dan buah bit yaggndikan adalah
metode maserasi dengan pelarut campuran Etanol: 788am Sitrat
1% (9 : 1).

4. Uji kualitatif antosianin dengan menggunakan HCI @dh NaOH 2M.



5. Cara uiji fisik sediaardip tint meliputi uji organoleptis, uji pH, uji
homogenitas, uji oles, uiji iritasi, dan uji kesukaa
1.4. Tujuan penelitian
1. Untuk mengetahui kombinasi ekstrak bunga rosella elestrak buah
bit dapat digunakan sebagai zat pewarna alami gediaadip tint.
2. Untuk mengetahui konsentrasi yang paling berpemgasabagai
pewarna alami dalam sediagntint.
1.5. Manfaat penelitian
1. Memberikan informasi mengenai kombinasi ekstrakgaurosella dan
ekstrak buah bit dapat digunakan sebagai pewaamai aediaarip
tint.
2. Memberikan informasi mengenai konsentrasi yanghgdderpengaruh

sebagai pewarna alami pada sedigatint.



1.6. Keaslian penelitian

Tabel 1.1 keaslian penelitian

Warnida Harefa Haqg
No. Pembeda
(2016) (2019) (2021)
1.  Judul Formula Lipstik Formulasi Formulasi dan Uiji
penelitian dengan PewarnaSediaan Lip Sifat Fisik Sediaan
Alami dari cream Lip tint dengan
Ekstrak Kelopak menggunakan Kombinasi  Ekstrak
Bunga RosellaSari Umbi Bit Bunga Rosella
(Hibiscus (Beta vulgarisL) (Hibiscus sabdariffa
sabdariffal.) sebagai Pewarnadan Ekstrak Buah Bit
Alami (Beta wvulgaris L.)
Sebagai Pewarna
2. Sampel Ekstrak  bunga Sari umbi bit Kombinasi  ekstrak
(Subjek  rosella bunga rosella dan
penilitian) buah bit
3. Variabel Variabel terikat : Variabel terikat : Variabel terikat : sifat
penelitian mutu fisik sifat fisik sediaan fisik sediaanlip tint,
sediaan lipstik, lip cream, formulasi
formulasi formulasi Variabel bebas
Variabel bebas :Variabel bebas :kombinasi bunga

ekstrak bungasari umbi bit rosella dan buah bit
rosella  dengandengan dengan konsentasi
konsentrasi 5%, konsentrasi 15%,25%:25%, 30:20%,
10%, 15%, 30%, 20%, dan 25%  dan 35%:15%

dan 35%




Lanjutan tabel 1.1 keaslian penelitian

4, Hasil

penelitian lipstik

Formula sediaanHasil

yang menunjukkan

penelitian Sediaan lip  tint

kombinasi ekstrak

menggunakan  bahwa sediaalip bunga rosella dan

ekstrak bunga cream
rosella  sebagaikonsentrasi

dengan ekstrak buah bit dapat

saridigunakan  sebagai

pewarna umbi 15%, pewarena alami
memenuhi uji 20%, dan 25% pengganti pewarna
pH, uji menghasilkanlip sintetik dalam

kestabilan, dancream

yang sediaan lip tint

uji iritasi. Panelis memiliki tekstur, Ketiga formula

menyukai tekstur warna,
lipstik F4, warna serta
dan daya olesdaya oles,

dari F5. sebar,

aroma sediaan lip  tint

memiliki memiliki tekstur,

dayawarna, aroma serta

dan dayamemiliki daya oles

lekat yang baik. yang baik, pH

pH

berkisar

dan

menyebabkan

sediaan sediaan berkisar 5
5,3-6,3 dan tidak

tidak menyebabkan iritasi

pada kulit. Panelis

iritasi pada kulit. menyukai warna dari

F2, dan tekstur dari
F3.




2.1.

BAB Il

TINJAUAN PUSTAKA DAN HIPOTESIS

Tinjauan Pustaka

2.1.1. Tanaman Bunga Rosella

Gambar 2.1 Bunga Rosella (Sumber : dokumen pribadi)
1. Pengertian
Asam kumbang, asam susur, asam paya atau rosella
(Hibiscus sabdariffa adalah spesies bunga yang berasal dari
benua Afrika. Mulanya bunga yang juga cantik urdijrdikan
penghias halaman rumah itu diseduh sebagai minlmaagat
di musim dingin dan minuman dingin di musim par{agifah,
2020).
2. Klasifkasi
Klasifikasi tanaman Rosella (Backer dan Van Der519
dalam Afifah, 2020) yaitu :
Kingdom : Plantae
Divisi : Magniliophyta
Kelas : Magnoliopsida

Ordo : Malvales
7



Famili  :Malvaceae
Genus  : Hibiscus
Spesies Hibiscus sabdariffd..
3. Morfologi
Bunga Tanaman rosella Hipiscus sabdariffa L.)
berwarna cerah, kelopak bunga rosella berwarnahrgetap
dan lebih tebal jika dibandingkan dengan bungatseptau
bunga raya. Pada setiap tangkai hanya terdapatbsema.
Bunga ini mempunyai 8-11 helai kelopak yang berpulu
panjangnya 1 cm, pangkalnya saling berlekatan @awarna
merah (Pangaribuan, 2016).
4. Kandungan
Pigmen utama yang terdapat di dalam kelopak bunga
rosella adalah gossypetin, antosianin, dan glukosidbisci
(Moeksin & Ronald, 2009 dalam Djaeni dkk., 2017).
5. Manfaat Tanaman
Bunga rosella digunakan sebagai pewarna makanan,
minuman, dan kosmetik (Afifah, 2020).

2.1.2. Tanaman bit

Gambar 2.2 Tanaman bit (Sumber : dokumen pribadi)



1. Pengertian
Bit (Beta vulgari3 adalah sebuah tanaman berbunga
dalam familiaChenopodiacege yang berasal dari daerah
pesisir barat dan selatan benua Eropa, dari Sveetidan dan
Kepulauan Britania ke selatan Laut Mediteraniaigiiz, 2018)
2. Klasifikasi

Klasifikasi umbi bit (Putri, 2016)

Kingdom : Plantae (Tumbuhan)
Subkingdom : Tracheobionta (Tumbuhan berpembuluh)
Super Divisi : Spermatophyta (Menghasilkan biji)
Divisi : Magnoliophyta (Tumbuhan berbunga)
Kelas : Magnoliopsida (berkeping dua / dikotil)
Sub Kelas : Hamamelidae
Ordo : Caryophyllales
Famili : Chenopodiaceae
Genus : Beta
Spesies Beta vulgarisL

3. Morfologi

Buah bit berbentuk bulat dan menyerupai gangsing,
bukan bulat pepat. Akan tetapi ada pula umbi yasmguknya
agak lonkong dan ujung umbi bit masih terdapat sikar.

Buahnya umumnya berwarna ungu atau merah (Brzdie).
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4. Kandungan
Kandungan dalam buah biBdta vulgarisL.) adalah
Asam folat, Kalium, Serat, Vit. C, Magnesium, Tafan, Zat
besi, Tembaga, Fosfor, Caumarin, dan Betasianinare(d,
2019).
5. Manfaat
Buah bit digunakan dalam industri sebagai pewarna
merah,untuk meningkatkan warna dan rasa di dalastapa
tomat, saus, pencuci mulut, selai and agar-agarkres,
pemanis, sereal, dan lain sebagainya (Putri, 2016).
Ekstraksi
Ekstraksi adalah suatu proses pemisahan suatu erafadarkan
perbedaan kelarutannya terhadap dua cairan tidakgséarut yang
berbeda, biasanya air dan yang lainnya pelarundegd@ujuan ekstraksi
bahan kimia adalah untuk menarik komponen kimiagysrdapat dari
bahan alam. Ekstraksi ini didasarkan oleh prinsggpimdahan masa
komponen zat pelarut dimana perpindahan mulaidiepada lapisan antar
muka kemudian berdifusi ke dalam pelarut (Simamjkilkk., 2014).
2.2.1. Maserasi
Merupakan proses perendaman sampel menggunakan
pelarut organik pada suhu ruangan. Proses ini $anga
menguntungkan dalam isolasi senyawa bahan alamalunel

perendaman sampel tumbuhan akan terjadi pemecatdingidan
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membran sel akibat perbedaan tekanan antara didddandiluar
sel sehingga metabolit sekunder yang ada dalarplastma akan
terlarut dalam pelarut organik dan ekstraksi semyaskan
sempurna karena dapat diatur lama perendaman yikakylkdn.
Pemilihan pengekstrak untuk proses maserasi akanberéan
efektifitas yang tinggi melalui cara memerhatikaelakutan
senyawa bahan alam pelarut tersebut (Simanjuntak 2814).
2.2.2. Antosianin

Antosianin merupakan senyawa organik keluarga flaic
yang larut dalam air yang memberikan warna merah, Wiolet,
yang juga berperan sebagai antioksidan. Pigmen sianio
merupakan pigmen yang amat potensial yang terséies
ditemukan pada bahan alami yang menyumbangkan veaamye,

merah muda, merah, ungu hingga biru (Anggriani,dk817).
2.3. Kosmetik

Kosmetik atawcosmeticsberasal dari katakbsmeiti (Yunani) yang
berarti *“berhias” dan menurut Kamus Besar Bahasaoriesia
(Departemen Pendidikan Nasional, 2008) “kosmetithgy berarti untuk
mempercantik wajah, kulit, rambut, dsb (bedak, pemebibir). Bahan
yang dipakai dalam usaha untuk mempercantik dirdahulu diramu dari
bahan-bahan alami yang terdapat di lingkunganael@ekarang kosmetik
dibuat tidak hanya dari bahan alami tetapi jugaababuatan dengan

maksud untuk meningkatkan kecantikan (Wasitaatmati@®7 dalam
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Nurmi, 2019). Jika kecantikan adalah kesehatan,anpnampilan kulit
yang sehat adalah bagian yang langsung dapat ikéig karena kulit
merupakan organ tubuh yang paling luar dan berfurggbagai
pembungkus tubuh. Berdasarkan penggolongannya, dtiemdibagi
menjadi 2 golongan utama yaitu kosmetika perawiatidih (skin carg dan
kosmetika dekoratif (tata riamake up (Harefa, 2019).

Kosmetik perawatan kulitskin-care cosmetigsdiperlukan untuk
merawat kebersihan dan kesehatan kulit. Antara, laosmetik untuk
membersihkan kulit qleanse), kosmetik untuk melembabkan kulit
(mouisturizey, kosmetik pelindung kulit, Kosmetik untuk meni@as atau
mengampelas kulit pgeling. Kosmetik dekoratif diperlukan untuk
menimbulkan efek pada permukaan dan pemakaiantogntse, misalnya
bedak, lipstik, pemerah pipgye shadowdan lain-lain (Tranggono dan
Latifah, 2007 dalam Putri, 2018).

Wasitaatmaja membagi kosmetik berdasarkan bagibohtyang
dirias (Nurmi, 2019), antara lain :

a. Kosmetika rias kulit (Wajah)

Kosmetika rias kulit wajah terdiri dari bedadkin/face powder
pemerah pipi padatCompact rougg krim pemerah pipi Rouge
cream), pemerah pipi cair Huid rouge, kamuflase theate).
Perbedaan antar kosmetika tersebut terletak pduentdasar dan zat
warna. Konsentrasi zat warna dan bahan dasar alarentukan

bentuk dan daya rias suatu kosmetika rias.
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b. Kosmetika rias rambut
Rias rambut mempunyai sediaan kosmetika yang pakmyak
ragamnya, mungkin karena rambut adalah mahkota nikkaa
seorang wanita. Rambut dapat diganti warna, bebat&kan baunya.
c. Kosmetika rias mata
Mata merupakan organ tubuh yang sering dinilai d&mannya
dalam penampilan sesorang. Estetika dari matagsaranjadi bahan
ucapan, tulisan atau lukisan baik dalam lagu cinteel, puisi, atau
lukisan wanita cantik jelita. Bagian-bagian matang/gerlu dirias,
yaitu: kelopak mataelye lid, bulu mata €ye lash, dan alis mataefye
brow).
d. Kosmetika rias kuku
Meskipun sempit, kuku juga tidak ketinggalan undiikas guna
meningkatkan penampilan. Yang termasuk kosmetdsakuku, yaitu:
cat dan vernis kukung@il lacquel), penghapus cat kukudil lacquer
remove), penghilang dan pelunak kutikel kukeuficle remover and
softene), krim kuku fail crean).
e. Kosmetika rias bibir.
Bagi bibir yang begitu sempit ternyata tersedidbbgai macam
kosmetika rias. Ada beberapa macam kosmetika ribis, tyaitu:
lipstik dan lip crayon krim bibir (ip crean), pengkilap bibir Ifp

glosg, penggaris bibirlip liner), danlip stain/lip tint
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23.1. Liptint

Lip tint adalah kosmetik untuk bibir yang berfungsi sebagai
pewarna bibir yang mudah diaplikasikan dan mampmbegikan
efek warna lebih lama pada bibir. Umumnyia, tint digunakan
langsung pada bibir tanpa melapisi bibir dentjafalm ataubase
tertenty dan warna datlip tint akan dengan perlahan tampak pada
bibir. Teksturlip tint pun bervariasi, ada yang carreamy sampai
gel. Warnanya bisa terlihat tipis maupun pekataetgng dengan
cara kita mengaplikasikannya pada bibip tint inilah yang biasa
dipilih sebagai produk kosmetik untuk membuwanbre lipsLip

tint terdiri dari beberapa jenis, dengan pemilihan ysepmat bisa

mendapatkan hasil akhir dengan warna yang pasbii [Berikut

ini beberapa jenibp tint yang berbeda yaitu: (Putri, 2018)

1. Water type Lip tintdenganwater typeini memiliki tekstur
yang lembut seperti air dan memiliki tingkat pevesn yang
tinggi, serta memberikan hasil akhir yang matte.dMdgenis
ini memiliki tekstur yang lembut seperti air dan mikki
tingkat pewarna yang tinggi, memberikan hasil akjang
matte Lip tint jenis ini cocok untuk yang suka membuat
gradasi bibir dan senang dengan warna-warna yaaig ku

2. Glossy typelenislip tint ini memberikan hasil yang indah dan
membuat bibir terlihat lebih tebal. Jika dibandiagkdengan

lip gloss biasa, warna bibir Anda tidak akan mudah hilang
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karena adanya sejenis tinta di dal@mtint ini. Tapi jika kita
bandingkan dengaltip tint pada umumnyaglossy typeini
memiliki kadar warna yang lebih rendah.

3. Oily type Lip tintjenis ini mengandung minyak di dalamnya,
sehingga memberikan efekglossy dan meningkatkan
kelembapan bibir. Secara tekstiyp, tint jenis ini memberikan
warna yang lebih natural dibandingkan dengeeter type
Jenislip tint ini cocok untuk kita yang memiliki masalah bibir
kering.

4. Pack type Lip tintini sedikit berbeda dengan kosmetik bibir
pada umumnya. Caranya menggunakannya yaitu dersgan c
mengelupaskannya. Setelah diaplikasi, tunggu seldmaenit
agar bisa dengan mudah mengelupas lapisan tersdbuint
dengan pack type sulit untuk dibersihkan untuk itu Kkita
disarankan untuk menggunakarip remover untuk
membersihkannya.

2.4. Evaluasi sifat fisik lip tint
1. Uji organoleptis
Uji organoleptis dilakukan dengan mengamati sedlgatint
secara kasat mata meliputi warna, bau, rasa, tekgamg dibuat

(Vishakarmeet al, 2011).
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2. Uji homogenitas
Uji yang dilakukan dengan mengoleskan sejumlah asedi
pada kaca yang transparan (Dirjen POM, 1985 dalataydh, 2018).
3. UjipH
Uji pH dilakukan dengan menggunakan kertas pH. igldlbgis
kulit bibir manusia yaitu 4,0-6,5 (Bakt al, 2015).
4. Ujioles
Pemeriksaan pelepasan zat warna (uji oles) dilakudecara
visual dengan mengoleskan sedifpriint pada punggung tangan dan
bibir (Unirah, 2011).
5. Ujiiritasi
Dilakukan dengan mengoleskdip tint pada lengan bagian
bawah untuk mengetahui reaksi pada kulit. Realeigalumumnya
yaitu akan tampak kulit kemerahan, gatal-gatal,u ateengkak
(Hidayah, 2018).
6. Uji kesukaan
Untuk mengetahui tingkat kesukaan panelis terhagagparlip
tint yang dibuat (Wahyuni, 2018).
2.5. Komponenliptint
1. Minyak jarak
Minyak jarak adalah minyak yang diperoleh dari IRjcinus
communisL. Pemeriannnya berupa cairan kental, transpauamng

pucat atau hampir tidak berwarna; bau lemah, bebhasbau asing
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dan tengik; rasa khas. Kelarutannya yaitu laruamaktanol; dapat
bercampur dengan etanol mutlak, dengan asam agas#l, dengan
kloroform dan dengan eter. Minyak jarak digunakaabagai
pendispersi warna (Rovet. al, 2009 dalam Harefa, 2019).
Gliserin

Gliserin adalah cairan seperti sirup, jernih, titb@kwarna, tidak
berbau, manis diikuti rasa hangat, higroskopik.aJi#isimpan
beberapa lama pada suhu rendah dapat memadat ntaknbesssa
hablur berwarna yang tidak melebur hingga suhu ay@aiclebih
kurang 20 derajat. Kelarutannya yaitu dapat bercaindgngan air,
dan dengan etanol (95%) ; praktis tidak larut daldoroform P,
dalam eter P, dan dalam minyak lemak (Rasteal, 2009 dalam
Nurmi, 2019).
. Phenoxyethanol

Phenoxyethanohdalah cairan tidak berwarna, sedikit kental ,
bau tidak enak, rasa terbakar. Kelarutannya yagpat bercampur
dengan etanol 95%; aseton; gliserin. Larut dalaoprgpilmiristat
(1:26). Agak Sukar Larut dalam air (1:43); dalamnyaik zaitun
(1:50); dalam minyak kacang (1:50); dalam minyakenal (1:143).
Asam askorbat

Asam askorbat adalah hablur atau serbuk putih aigak
kuning. Oleh pengaruh cahaya lambat laun akan mebgrwarna

gelap. Dalam keadaan kering stabil di udara, ddkmtan cepat
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teroksidasi. Melebur pada suhu lebih kurang 190Ke&larutannya
yaitu mudah larut dalam air; agak sukar larut dadgamol; tidak larut
dalam kloroform (Rowet al.,, 2009 dalam Putrianah, 2019).
2.6. Hipotesis
1. Kombinasi Ekstrak bunga rosella dan buah bit dajgiinakan
sebagai zat warna alami pengganti zat warna drpetila sediaan
lip tint.
2. Formula yang paling baik adalah formula | dengamskntrasi

bunga rosella 25% dan ekstrak buah bit 25%.



3.1.

3.2.

3.3.

BAB Il

METODE PENELITIAN

Objek Penelitian

Objek yang akan diteliti dalam penelitian ini adefarmulasi dan
uji sifat fisik sediaarlip tint dari ekstrak bunga rosella dan ekstrak buah
bit.

Sampel dan Teknik Sampling

Sampel yang digunakan adaldéip tint dari kombinasi ekstrak
bunga rosella dan ekstrak buah bit yang didapatlomemaserasi dan
diekstrak secara penguapan langsung kemudian dibdatarip tint.

Pada penelitian ini subjek dipilih menggunakan metdotal
samplingkarena pengambilan sampel sama dengan jumlah gsdpys.
Sampel yang diambil untuk penelitian ini adalah daumosella dan buah
bit yang berwarna merah dan masih segar.

Variabel Penelitian
3.3.1. Variabel bebas
Variabel bebas adalah variabel yang sengaja diubah-
untuk dipelajari pengaruhnya terhadap variabekaeri(Supardi &

Surahman, 2014). Variabel bebas dari penelitian adalah

perbandingan konsentrasi kombinasi ekstrak bungellaodengan

ekstrak buah bit yang berbeda. Formula satu ditbelagjan ekstrak

bunga rosella 25% dan ekstrak buah bit 25%. Forrdutadibuat

19
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dengan ekstrak bunga rosella 30% dan ekstrak bita0Bo.
Formula tiga dibuat dengan ekstrak bunga rosella dan ekstrak
buah bit 15%.
3.3.2. Variabel terikat
Variabel terikat adalah variabel yang menjadi akkzaena
adanya variabel bebas (Supardi & Surahman, 20P&da
penelitian ini variabel terikat yang digunakan yagifat fisik lip
tint, meliputi uji organoleptis, uji homogenitas, uf puji oles, uji
iritasi, dan uji kesukaan.
3.3.3. Variabel terkendali
Variabel terkendali adalah variabel yang dibuat stan,
sehingga tidak akan mempengaruhi variabel yangtdii&upardi
& Surahman, 2014). Variabel terkendali yang digamakyaitu
metode maserasi bunga rosella dan buah bit darpearbuatatip
tint.
3.4. Teknik Pengumpulan
3.4.1. Cara pengumpulan data
1. Jenis data yang digunakan bersifat kualitatif.
2. Pengambilan data menggunakan metode eksperimemtal d

Laboratorium Farmasi Politeknik Harapan Bersamaalleg
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3.4.2. Alat dan bahan
1. Alat
Alat yang digunakan dalam penelitian ini adalah
timbangan, mortir, stemper, sudip, gelas ukur, @grgipet
tetes,object glassdeg glass
2. Bahan
Bahan yang digunakan dalam penelitian ini adalah
ekstrak bunga rosella dan buah bit, kertas pH, yakinarak,
gliserin, phenoxyethanplasam askorbat, aquadest, datty
fruity flavour.
3.4.3. Cara kerja
1. Cara pengambilan
Bunga rosella yang digunakan diperoleh dari kebun
penduduk di Slawi, sedangkan buah bit diperoleh skah
satu pusat perbelanjaan di Kota Tegal. Pengamitikran
dilakukan dengan cara sebagai berikut :
a. Pengumpulan bahan
Tahapan pengumpulan bahan sangat menentukan
kualitas bahan baku. Pada tahap ini, pengambilanpeia
dilakukan dengan memilih bunga rosella dan buah bit

yang masih segar.
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. Sortasi
Adalah pemilihan bunga rosella dan buah bit yang
dilakukan dengan menyortasi bagian tanaman yarakrus
dan tidak digunakan.
. Pencucian
Pencucian dilakukan untuk membersihkan kotoran
yang melekat pada sampel.
. Perajangan
Beberapa jenis bahan simplisia perlu dilakukan
perajangan. Perajangan bahan simplisia tujuannyt@a ya
untuk mempercepat proses pengeringan bahan baku.
. Pengeringan
Faktor yang mempengaruhi proses penyaringan
simplisia yaitu waktu pengeringan, suhu pengeringan

sirkulasi udara, ketebalan bahan yang dikeringkan.

Pengumpulan bahan baku

y
Melakukan sortasi basah

L

Merajang bahan baku

y
Melakukan pengeringan terhadap bahan baku

Gambar 3.1 Skema Pengambilan Bahafwahyuni, 2018)
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2. Pembuatan Serbuk Simplisia
Bunga rosella dan buah bit yang telah dikeringkatatui
proses pembuatan serbuk dengan cara diblender tanpa
menyebabkan kerusakan atau kehilangan kandungara kim
yang dibutuhkan dan diayak dengan ayakan. Serbulgabu

rosella dan buah bit ditimbang untuk persiapan baha

maserasi.
4 )
Mengeringkan bunga rosella dan buah bit yang telph
dirajang
. J

A4

\
Menghaluskan bunga rosella dan buah bit dengap
diblende

& J

\ 4

I

Mengayak serbuk bunga rosella dan bual

Vv

Menimbang serbuk bunga rosella dan bua

Gambar 3.2 Skema Pembuatan Serbuk Simplisia
(Wahyuni, 2018)
3. ldentifikasi Makroskopis dan Mikroskopis Serbuk Ban
Rosella dan Buah Bit
Makroskopis dilakukan dengan menggunakan kaca
pembesar atau tanpa menggunakan alat. Cara irkuklda
untuk mencari khususnya morfologi, ukuran, bentlaiy warna

simplisia yang akan diuiji.
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Serbuk simplisia diidentifikasi menggunakan mikmysk
Meletakkan serbuk simplisia pada objefflass dengan
menambahkan aquadest secukupnya dan menutup ddegan
glass kemudian mengamati bentuk jaringan penampang yang
terdapat di dalam serbuk simplisia dengan menggmak

mikroskop dan menyesuaikan dengan literatur.

4 '

Meletakan padabject glass

v

Menambahkan 1-2 tetea aquades + tawas

\ 4
e ™

Menutup dengadeg glassian mengamati bentuk
jaringan penampang dengan menggunakan mikroskop
J

\ 4

Menyesuaikan dengan literatur

\ J

Gambar 3.3 Skema Identifikasi Mikroskopik

(Wahyuni, 2018)
4. Proses Maserasi

Pembuatan ekstrak bunga rosella dan buah bit diaku
dengan cara maserasi dengan perbandingan 1 : érfanfa
menimbang serbuk bunga rosella sebanyak 150 grarbukeh
bit sebanyak 100 gram, selanjutnya memasukkan lserbu
simplisia kedalam bejana lalu menambahkan pelafhrsyak
1.125 ml untuk ekstraksi bunga rosella dan 750 mtuki

ekstraksi buah bit. Pelarut tersebut berisi campetanol 70%
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: Asam sitrat 1% (9 : 1), kemudian bejana ditutapat dan
dibiarkan selama 3 hari terlindung dari cahaya,lBbsesekali
diaduk. Ekstrak disaring menggunakan kain flanei dkan
diperoleh ekstrak cair kemudian cairan penyari pkaa
dengan penguapan langsung sanpai terbentuk ekgnads

kental. Berikut skema proses ekstraksi maserasekistnaksi :

Menyiapkan alat dan bahan ]

Vv

Menimbang tiap sampel yang sudah menjadi serbpk
sebanyak 150 gram serbuk bunga rosella dan 1
gram serbuk buah bit

Merendam dengan pelarut campuran Etanol 70‘;0 :
asam sitrat 1% (9:1) sebanyak 1.125ml untuk serbuk
bunga rosella dan 750 ml untuk serbuk buah bit
. J
\

{ 3

Mengaduk sekali dalam sehéti5 menit

\ J

\ 4

hari

\

Menyaring dengan menggunakan kain flanel setelﬂw 3

Vv

p
Menguapkan ekstrak dengan cara penguapan Iang}ung

sampai terbentuk ekstrak kental
.

Gambar 3.4 Skema Pembuatan Ekstrak Bunga Rosella

dan Buah Bit (Nurcahyo & Febriyanti, 2019)
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5. Uji Bebas Etanol
Uji bebas etanol dilakukan dengan menggunakaBC
pekat dan asam asetet. Uji bebas etanol bertujugnku

memastikan bahwa ekstrak telah bebas dari faseletan

2 ml sampel dimasukan dalam tabung reaksi

v
Menambah 2 tetes23OQy P dan asam asetat, dipanask

=t
>

4 )
Mengamati perubahan bau, jika tidak berbau estkamp

ekstrak sudah bebas dari fase etanol
. J

Gambar 3.5 Skema Uji Bebas EtanolKurniawati, 2015)
6. Uji Kualitatif Antosianin

Cara yang pertama adalah sampel dipanaskan der@an H
2N selama 2 menit pada suhu 100 °C, kemudian diavaaba
sampel. Apabila warna merah pada sampel tidak bérub
(mantap), maka menunjukkan adanya antosianin. Kedlaa
dengan menambahkan sampel dengan NaOH 2N tetds dem
tetes. Apabila warna merah berubah menjadi hijau dan

memudar perlahan maka menunjukkan adanya antosianin
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Sampel dipanaskan dengan HCI 2N selama 2 menit gada

suhu 100 °C

[ Amati warna sampel, jika warna merah pada sampgl

tidak berubah, maka menunjukkan adanya antosianjn

Sampel ditambahkan dengan NaOH 2N tetes demi t%tes

\4

Jika warna merah berubah menjadi hijau biru dan

memudar, maka menunjukkan adanya antosianin

Gambar 3.6 Skema Uji Reaksi Warna Antosianin

(Lestarioet al, 2011)
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7. Formula

Tabel 3.1 Formula sediadip tint

Bahan Formula Standar Fungsi Dapus
F1 F2 F3 .
) ) ) ¥

Ekstrak 25 30 35 5-35 Zat aktif Warnida dkk.,
bunga 2016

rosella

Ekstrak 25 20 15 15-25 Zat aktif Harefa, 2019

buah bit

Minyak 18,8 18,8 18,8 5-20 Pendispersi Rowe et al,

jarak warna 128

Gliserin 30 30 30 =30 Humectant Rowe et al
283

Phenoxy 1 1 1 051 Pengawet Rowet al,

ethanol 488

Asam 001 01 01 0,01-0,1 Antioksidan Rowet al,

askorbat 625

Tutty fruity 0,1 0,1 0,1 Pewangi Ayuningtyas,

flavour 2018
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Keterangan
Fl : Formula dasar dengan ekstrak bunga roseltdé 25
dan ekstrak buah bit 25%.
Fll : Formula dasar dengan ekstrak bunga rosedis 3
dan ekstrak buah bit 20%.
F I . Formula dasar dengan ekstrak bunga rosgi%o
dan ekstrak buah bit 15%.
8. Pembuatan sediadip tint kombinasi ekstrak bunga rosella dan
buah bit
Ekstrak bunga rosella dan buah bit digunakan sébaga
pewarna pada sediadip tint. Proses awal pembuatéip tint
yaitu melarutkan zat warna kedalam fase minyak.yslrjarak
dituangkan ke dalam mortir kemudian ditambahkantraks
bunga rosella dan buah bit dengan variasi konsgrtexbeda
(larutan 1). Setelah itu, larutkan antioksidan (Asaskorbat)
menggunakan gliserin, aduk hingga homogen (lari@an
Campurkan larutan 1 dan larutan 2, tambahkan pestgaw
(Phenoxyethandl aduk sampai homogen. Masukkantty
fruity flavour secukupnya. Selanjutnya masukbim tint ke

dalam wadah.
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Minyak jarak dituangkan ke dalam mortir kemudia

ditambahkan ekstrak bunga rosella dan buah bit

Larutkan Asam askorbat menggunakan gliserin, aéuk

hingga homogen (larutan 2).

\

-

N
Campurkan larutan 1 dan larutan 2, tambahkan

Phenoxyethanpdantutty fruity flavoursecukupnya
Y,

Masukanlip tint ke dalam wadah

J

Gambar 3.7 Skema Pembuatan Sediadnip tint

(Harefa, 2019)

. Evaluasi Sediaahip Tint

1) Uji organoleptis

Uji organoleptis dilakukan secara kasat mata malipu

warna, bentuk, bau, rasa, dan tekstur.

N
Mengamati sediaalip tint ekstrak bunga rosella dan
buah bit

J

N
Mengamati bagaimana warna, bentuk, bau, rasa da
tekstur

1N

J/

Gambar 3.8 Skema uji organoleptis

(Vishwakarmeet al, 2011)
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2) Uji Homogenitas
Masing-masing sediaanlip tint yang dibuat
diperiksa dengan cara mengoleskigm tint pada kaca
transparan.

( \

Oleskan sediaadlip tint pada kaca transparan

A 4

Amati apakah sediadip tint homogen atau tidak

\ J

Gambar 3.9 Skema Uji Homogenitas
(Dirjen POM, 1985 dalam Wahyuni, 2018)
3) UjipH
Uji pH dilakukan dengan menggunakan kertas pH
oles sediaan pada kertas pH, kemudian amati pemabah
warna yang terjadi, kemudian amati perubahan wgang
terjadi, kemudian melihat skala pada kertas pH angk

menunjukan asam, basa, atau netral.
( 3\

Mengoleskan sediaan pada kertas pH

\ 4
Mengamati perubahan yang terjadi

\ 4

Melihat pada skala kertas pH, angka menunjukan
asam, basa atau netral

Gambar 3.10 Skema Uji pH

(Rawlins, 2003 dalam Wahyuni, 2018)
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4) Uiji Oles
Pemeriksaan pelepasan zat warna (uji oles)
dilakukan secara visual dengan mengoleskan setipagnt
pada punggung tangan dan bibir. Pelepasan zat warnta
baik ditunjukan dengan banyaknya warna yang dittapat
dan menempel dengan baik pada kulit punggung tadgan

bibir.

N
Mengoleskan sediadip tint pada kulit punggung

tangan dan bibir

A\ 4

Mengamati pelepasan zat warna yang terjadi

| J/

Gambar 3.11 Skema Uji OlegUnirah,2011)
5) Uji Iritasi
Uji iritasi dilakukan dengan mengoleskéip tint
pada lengan bagian bawah 10 orang panelis, biarkan
terbuka, dilakukan 3x sehari selama 3 hari bertunuit.
Tanda-tanda yang ditimbulkan reaksi kulit tersebut
umumnya sama, yaitu akan tampak kulit kemerahaal-ga

gatal, atau bengkak.
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mengoleskathip tint pada lengan bagian bawah,
biarkan terbuka, dilakukan 3x sehari selama 3 hafi
berurul-turut

\ 4

( )\

Mengamati pelepasan zat warna yang terjadi

A\ 4

4 N\
Tanda yang ditimbulkan reaksi kulit yaitu akan tap

kulit kemerahan, gatal-gatal, atau bengkak.
. J

Gambar 3.12 Uji Iritasi
(Dirjen POM,1985 dalam Unirah, 2011)
6) Uji Kesukaan

Uji kesukaan dilakukan secara visual terhadap 10
orang panelis. Setiap panelis diminta untuk mersiale
lip tint pada kulit punggung tangannya. Kemudian panelis
memilih lip tint yang disukainya dengan cara mengisi
kuisioner. Panelis menuliskan 1 jika suka, 2 jikedral, dan
3 jika tidak suka. Kemudian menghitung presentase

kesukaan terhadap sedidgtint.

[ Mengoleskarip tint pada kulit punggung tangann;ﬂa

\ 4

4 N\
Mengisi kuisioner, menulis 1 jika suka, 2 netrand

3 jika tidak suka

. J

\ 4
Menghitung presentase kesukaan

Gambar 3.13 Skema Uji Kesukaar{Wahyuni, 2018)
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3.5. Cara Analisis
1. Pendekatan Teoritis
Data evaluasi sediadip tint kombinasi bunga rosella dan buah
bit yang diperoleh teoritis meliputi uji organoleptuji homogenitas,
uji pH, uji oles, uji iritasi, dan uji kesukaan didingkan dengan
persyaratan dan kepustakaan lainnya.
2. Pendekatan Statistik
Menganalisis data sifat fisik sediadip tint, meluputi uji
organoleptis, uji homogenitas, uji pH, uji oles] ujtasi, dan uji

kesukaan dengan menggunakan analisis deskriptif.



BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Penelitian ini tentang formulasi dan uji sifat kissediaanlip tint
kombinasi ekstrak bunga roselldiljiscus sabdariffadan ekstrak buah biBéta
vulgaris) sebagai pewarna. Yang bertujuan untuk mengetahiuiwarna yang
dapat digunakan sebagai pengganti warna sintetda sediaanip tint dan
memenuhi uji sifat fisik sediaalp tint sesuai persyaratan. Penelitian ini untuk
mengetahui formulép tint yang akan menghasilkan sedidigrtint dengan warna
dan sifat fisik yang baik.

Kandungan antosianin yang terkandung dalam burggllaodan buah bit
berfungsi sebagai pewarna alami. Sedidigntint dalam 3 formula dengan
perbedaan konsentrasi kombinasi ekstrak bungalaatah ekstrak buah bit yaitu
25%:25%, 30%:20%, 35%:15%. Bunga rosella didapatttan sebuah kebun
penduduk di Slawi, sedangkan buah bit didapatkainséduah pusat perbelanjaan
di Kota Tegal.

Bunga rosella dan buah bit disortasi untuk mengghkan kotoran atau
benda asing dari tanaman. Bunga rosella yang sdigééah dari batang dan
bijinya kemudian dijemur di bawah sinar matahaad&gkan Buah bit dikupas
dan parut kemudian dikeringkan dengan oven dengho 46 sampai kering.
Bunga rosella dan buah bit yang telah kering keamndiihaluskan dengan

menggunakan blender, dan kemudian diayak menggongemgayak agar

35
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didapatkan serbuk simplisia yang halus. Hasil penigian dapat dilihat pada

lampiran 1.

Penelitian selanjutnya dengan mengidentifikasi baurgella dan buah bit

secara makroskopik dan mikroskopik. Hal ini untugnmastikan kebenaran dari

serbuk bunga rosella dan buah bit tersebut. Haeiltifikasi secara makroskopik

bunga rosella yaitu serbuk bunga rosella memiligntok serbuk, berwarna

merah, bau khas rosella dan memiliki rasa asamariggdn buah bit memiliki

bentuk sebuk, berwarna merah keunguan, bau khatabirasanya hambar.

Tabel 4.1 Hasil Uji Mikroskopik Dari Serbuk Bunga Rosella

Hasil

Pustaka
Keterangan (Dirjen Bina Kefarmasian
dan AlKes,2011)

Epidermis kelopak

bunga dengan

stomata

T 2 3
3. Epidermis kelopak bunga
dengan stomata

dengan penebalan

tipe spiral

5. Berkas penéangkut dengan 7
penebalan tipe spiral

Serabut

4. Serabut
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Lanjutan Tabel 4.1 Hasil Uji Mikroskopik Dari Serbu k Bunga Rosella

Sklerenkim

Berdasarkan hasil pengamatan serbuk bunga rosdbiawhh mikroskop
adapun hasil yang diperoleh pada penelitian iniwaalfragmen atau bagian-
bagian yang terdapat pada bunga rosella meliputieapis kelopak bunga
dengan stomata, berkas pengangkut dengan peneij@aspiral, serabut, dan
sklerenkim. Fragmen yang ditemukan sesuai dengaratiir yaitu Suplemen |II
Farmakope Herbal Edisi | tahun 2011.

Tabel 4.2 Hasil Uji Mikroskopik Serbuk Buah Bit

Pustaka
(Dirjen Bina
Kefarmasian dan
AlKes,2011)

Hasil Keterangan

Rambut penutup

2. Rambut penutup

Kristal kalsium oksalat
bentuk roset

3. Kristal kalsrum oksalat
bentuk roset
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Lanjutan Tabel 4.2 Hasil Uji Mikroskopik Serbuk Buah Bit

R

¥ 2
Kristal kalsium oksalat E e

E

g

bentuk prisma

6',‘

* JRARY

,‘ 5
&:’2&' 4
4. Kristal kalsium oksalat bentuk
prisma

Berdasarkan hasil pengamatan serbuk buah bit diatbamikroskop
adapun hasil yang diperoleh pada penelitian iniwgalfragmen atau bagian-
bagian yang terdapat pada buah bit meliputi rangarutup, hablur kalsium
oksalat bentuk roset, dan kristal kalsium oksaktbk prisma. Hal tersebut
sesuai dengan standar yaitu Suplemen Il FarmakepeaHEdisi | tahun 2011.

Pembuatan ekstrak bunga rosella dan ekstrak buatildkukan dengan
metode maserasi. Metode maserasi dipilih karenalgian dan pengerjaanya
yang sederhana. Maserasi dilakukan dengan caraxd@meserbuk bunga rosella
dan serbuk buah bit dengan larutan etanol 70% dam asitrat 1% dengan
perbandingan sampel dan pelarut 1 : 7,5. Prosesrasaslilakukan selama 3 hari
di dalam chamber atau botol kaca yang berwarnggeditempatkan di tempat
yang terlindung dari cahaya dan diaduk sekali dadehmari selama 5 menit agar
kandungan zat dalam simplisia dapat terlarut |bbimyak.

Ekstrak bunga rosella dan ekstrak buah bit yarghtsklesai dimaserasi
kemudian diuapkan terlebih dahulu untuk menghilangkase etanol, sehingga
didapatkan rendemen dari ekstrak bunga rosell&bdan ekstrak buah bit 58%.

Hasil perhitungan dapat dilihat pada lampiran 2.
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4.1. Uji bebas etanol
Uji bebas etanol dilakukan untuk memisahkan kadana yang
masih terkandung dalam cairan sehingga di dapatkatrak yang kental
dan murni. Langkah-langkah untuk mengetahui belt@sok dengan cara
memasukan 2 ml ekstrak ke dalam tabung reaksi idamloahkan dengan 2
tetes HSQy pekat dan 2 tetes asam asetat, dipanaskan. Kemudia
mengamati perubahan bau yaitu bau ester pada lekdtag.

Tabel 4.3 Hasil Uji Bebas Etanol Ekstrak Bunga Rodka

Uji bebas etanol Hasil Keterangan

2 ml ekstrak + 2 tetes
H.SOy + 2 tetes asam Tidak ada bau ester +

asetat, dipanaskan

Tabel 4.4 Hasil Uji Bebas Etanol Ekstrak Buah Bit

Uji bebas etanol Hasil Keterangan

2 ml ekstrak + 2 tetes
H.SOy + 2 tetes asam Tidak ada bau ester +

asetat, dipanaskan

Tabel di atas menunjukkan bahwa ekstrak bungalaodah ekstrak
buah bit telah bebas dari fase etanol, hal ininflikan dengan tidak adanya

bau ester pada kedua ekstrak.
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4.2. Uji Kualitatif Antosianin

Bunga rosella dan buah bit mengandung antosianng yeerperan
sebagai pewarna alami. Antosianin merupakan senyageanik keluarga
flavonoid yang larut dalam air yang memberikan \@ammerah, biru, violet,
yang juga berperan sebagai antioksidan (Anggrigkk.,d2017). Uji
kualitatif antosianin dilakukan dengan cara memiarassampel dengan
HCI 2N selama 2 menit pada suhu 100 °C, kemudiamali warna sampel.
Apabila warna merah pada sampel tidak berubah, nma&aunjukkan
adanya antosianin. Selanjutnya, dengan menambabkkampel dengan
NaOH 2N tetes demi tetes. Apabila warna merah la¢rahenjadi hijau biru
dan memudar perlahan maka menunjukkan adanya amitosi

Tabel 4.5 Hasil Uji Antosianin Ekstrak Bunga Rosek

Identifikasi Hasil Keterangan

Ekstrak + HCI 2N,
Warna merah tidak pudar +
dipanaskan 2 menit

Ekstrak + NaOH 2N Warna hijau/biru dan

+
tetes demi tetes memudar
Tabel 4.6 Hasil Uji Antosianin Ekstrak Buah Bit
Identifikasi Hasil Keterangan
Ekstrak + HCI 2N,
Warna merah tidak pudar +
dipanaskan 2 menit
Ekstrak + NaOH 2N Warna hijau/biru dan
+

tetes demi tetes memudar
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Kedua tabel di atas menunjukan bahwa ekstrak buogella dan
ekstrak buah bit memiliki kandungan antosianingkarwarna ekstrak tetap
merah ketika direaksikan dengan HCI 2N dan mentiaasiwarna hijau
ketika diidentifikasi menggunakan NaOH 2Nal ini disebabkan karena
penambahan HCI yang disertai dengan pemanasan raksghasilkan
senyawa bersifat asam, karena selama pemanas@tia@kan tereliminasi
atau akan lepas dan akan mengikat ion H+ sehinggayhasilkan larutan

dengan warna yang merah karena asam.

,Q,\Iii .

Gambar 4.1 Reaksi Antosianin dengan Asam Klorida
Begitu pula dengan penambahan NaOH 2M dengan geaobaarna
hijau yang terbentuk menunjukkan adanya antosiamal ini disebabkan
karena antosianin yang terdapat dalam bunga raselapakan senyawa
antosianin yang bersifat polar jika ditambahkan gden NaOH maka
senyawa tersebut akan mensubtitusi gugus OH dala®@HNsehingga
menjadi lebih basa menjadikan perubahan warna mhehj@u (Nurcahyo

& Febriyanti, 2019).

- OH"

Gambar 4.2 Reaksi Antosianin dengan Asam Klorida
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4.3. Pembuataiip Tint

Pembuatan sediaalip tint kombinasi ekstrak bunga rosella dan
ekstrak buah bit ini menggunakan bahan-bahan atdaraekstrak bunga
rosella, ekstrak buah bit, gliserin, minyak jargdhenoxyethanol, asam
askorbat, darutty fruity flavour Sediaan dibuat dalam 3 formulasi yang
berbeda. Ekstrak bunga rosella dan ekstrak buatdigitnakan sebagai
pewarna alami, gliserin digunakan sebadaimectant minyak jarak
digunakan sebagai pendispersi warna untuk mensaabil warna,
phenoxyethanol digunakan sebagai pengawet, asaworbaskdigunakan
sebagai antioksidan untuk mencegah oksidasi sedig@ingga didapatkan
sediaan yang stabil dalam warna dan tekstur, tdty fruity flavour
digunakan sebagai pewangi.

Proses pembuatdip tint yang pertama yaitu mencampurkan ekstrak
bunga rosella dan ekstrak buah bit dengan minyask jglarutan 1).
Diwadah yang berbeda, asam askorbat dilarutkan gusragan gliserin
(larutan 2). Kemudian campurkan larutan 1 dan #ru2, aduk hingga
homogen. Masukkan phenoxyethanol, aduk hingga hemo§elanjutnya
masukkantutty fruity flavourdan aduk kembali hingga homogen. Sediaan
yang sudah jadi kemudian dimasukan kedalam wadabk ukemudian
dilakukan uji sifat fisik sediaan. Uji yang dilakak meliputi uji

organoleptis, uji homogenitas, uji pH, uji oles,itjasi, dan uji kesukaan.
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4.4. Uji Organoleptis
Uji organoleptis dilakukan untuk mengetahui bentukrna, bau, dan
rasa dari sediaalip tint kombinasi ekstrak bunga rosella dan ekstrak buah
bit.

Tabel 4.7 Hasil UJi Organoleptis

Hasil
Uji organoleptis

Formula 1 Formula 2 Formula 3

Bentuk Cair Cair Cair

Warna tampilan  Merah kecoklatan Merah kecoklatatMerah kecoklatan

luarlip tint
Bau Tutty fruity Tutty fruity Tutty fruity
Tekstur Lembut Lembut Lembut
Warna olesan Jingga kemerahan Merah Merah muda
Keterangan :
F I : Formula dasar dengan ekstrak bunga rosefta @an ekstrak buah bit
25%.
F : Formula dasar dengan ekstrak bunga roséléa 8an ekstrak buah bit
20%.
F I : Formula dasar dengan ekstrak bunga ro$8P%% dan ekstrak buah bit
15%.

Sediaarlip tint kombinasi ekstrak bunga rosella dan ekstrak buih bi
berbentuk cair yang diharapkan mudah dalam penggunya. Sediaan ini

beraromatutty fruity yang manis, sehingga nyaman untuk digunakan.
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Formula 1 memiliki warna olesan jingga kemerahamgyanengkilap.
Formula 2 memiliki warna olesan merah yang mengkilkormula 3
memiliki warna olesan merah muda yang mengkilap.
Uji pH

Uji pH dilakukan untuk mengetahui apakah pH sedsagah sesuai

dengan pH fisiologis dari bibir. Uji pH dilakukaremigan menggunakan

kertas pH.
Tabel 4.8 Hasil Uji pH
Replikasi Formula | Formula Il  Formula lli Standar
1 5 5 5 pH bibir
2 5 5 5 4,0-6,5 (Bakiet
3 5 5 5 al, 2015).

Dari tabel diatas diketahui bahwa sediéipntint kombinasi ekstrak
bunga rosella dan ekstrak buah bit memiliki pH ygagg sesuai dengan
pH fisiologis bibir yaitu 4,5 - 6,5. pH sediaan d#h sesuai dengan pH
fisiologis bibir agar tidak menimbulkan efek tidakaman atau iritasi pada
bibir.

Uji Homogenitas

Uji homogenitas dilakukan untuk mengetahui apakamponen

dalam sediaan tercampur sempurna atau tidak. Seysa tidak homogen

dapat diketahui dengan tidak tercampurnya pewaetara merata pada
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sediaan. Uji homogenitas dilakukan dengan carataiddan sediaan pada
object glasskemudian ditutup dengateck glass

Tabel 4.9 Hasil Uji Homogenitas

Replikasi Formula | Formula Il Formula lll
1 Homogen Homogen Homogen
2 Homogen Homogen Homogen
3 Homogen Homogen Homogen

Dari tabel diatas dapat diketahui bahwa sedigartint kombinasi
ekstrak bunga Rosella dan buah bit telah tercangmeara homogen
diketahui dengan bercampurnya semua komponen ydagpada lipstik
dengan merata sehingga tekstur sediaan terasatlembu

4.7. Uji Daya Oles

Uji daya oles dilakukan untuk mengetahui kemamppatepasan
warna sediaan ketika dioleskan pada kulit. Uji dilakukan dengan
mengoleskan sediaan pada punggung tangan. Daygavigdaik diketahui
dengan banyaknya zat warna yang menempel pada yuggtangan
sedangkan daya oles yang kurang baik ditunjukkargate sedikitnya zat
warna yang menempel pada kulit.

Tabel 4.10 Hasil Uji Daya Oles

Replikasi Formula | Formula Il Formula lll
1 1x oles 1x oles 1x oles
2 1x oles 1x oles 1x oles

3 1x oles 1x oles 1x oles
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Tabel 4.11 Gambar Uji Daya Oles

Gambar daya oles

-~
2 e
€ ! “

Formula | Formula Il Formula Il

Hasil uji daya oles menunjukkan bahwa sediaan iierdaya oles
yang baik karena hanya dengan satu kali oles sediadah memunculkan
warna yang dengan baik.

4.8. Uji Iritasi

Uji iritasi dilakukan untuk mengetahui keamanardigan ketika
digunakan pada bibir. Uji iritasi dilakukan dengaengoles sediaan pada
punggung tangan panelis dilakukan 3 kali dalam rsefelama 3 hari
berturut-turut. Iritasi ditunjukkan dengan kulit nga memerah dan
menghasilkan rasa panas atau gatal pada permuliagrdioles sediaan.

Tabel 4.12 Hasil Uji iritasi

Replikasi Formula | Formula Il Formula lll
1 - - -
2 - - -
3 - - -

Keterangan

- = tidak menimbulkan iritasi
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Berdasarkan hasil uji iritasi kepada sepuluh panélapat diketahui

bahwa sediaan tidak menimbulkan kemerahan atauspdera gatal pada

kulit panelis. Sehingga dapat disimpulkan bahwaasedip tint kombinasi

ekstrak bunga rosella dan ekstrak buah bit tidakimigulkan iritasi.

Uji Kesukaan

Uji kesukaan dilakukan untuk mengetahui apakahasedilisukai oleh

panelis berdasarkan tekstur dan warnanya. Ujiilakdkan dengan mengisi

kuisioner yang dibagi kepada 20 panelis. Panelisaknkan penilaian

dengan memberi skor 1 — 3 pada kuesioner yang débalgikan.

100
80
60
40

Persentase
Responden (%)

0 -

+
lllllll

B Suka
@ Netral

OTidak Suka

20 A

F2 F3

Gambar 4.3 Grafik Uji Kesukaan

Hasil uji kesukaan terhadap 20 responden menunjulanalip tint

yang banyak disukai yaitiip tint pada formula 2 sebanyak 70%, sedangan

tekstur yang banyak disukai yaitu tekstur formukeBanyak 45%.



BAB V

SIMPULAN DAN SARAN

5.1. Simpulan
Berdasarkan data yang didapatkan dari penelitiandla dan uji sifat
fisik sediaanlip tint kombinasi ekstrak bunga roselldiljiscus sabdariffa
dan ekstrak buah biBgta vulgari3 dengan perbedaan konsentrasi ektrak
bunga rosella dan ekstrak buah bit 25%:25%, 30%,;288%:15%, dapat
disimpulkan :

1. Ekstrak bunga rosella dan ekstrak buah bit dagptndikan sebagai zat
pewarna alami pada sedidgntint.

2. Ketiga formula menghasilkan sediaan dengan sifsik fyang baik.
Dilihat dari uji kesukaan, formula 2 memiliki sifasik yang paling baik
dari segi warnanya, dan formula 3 memiliki sifatilipaling baik dari
segi tekstur.

5.2. Saran
1. Perlu dilakukan penelitian lebih dalam mengenai ipkam pelarut yang
tepat untuk mendapat zat warna hasil ekstraksi yaadgsimal.
2. Perlu dilakukan uji stabilitas untuk mengetahui kempuanlip tint untuk
bertahan dalam penyimpanan dan penggunaannya.
3. Perlu dilakukan penelitian lebih lanjut dengan rdetoekstraksi dan

sampel yang berbeda untuk meghasilkan zat warn@ yaaksimal.
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LAMPIRAN



Lampiran 1

1. Perhitungan persentasi berat kering terhadap basath bunga rosella

Berat basah =1.550 gram
Berat kering = 152 gram

EBerat kering

Persentase usut pengeringan x 100 %

B e_rat basah

_1528m o 100 %

1550 gram

=9,8%
. Perhitungan susut pengeringan bunga rosella
Berat basah =1.156 gram
Berat kering = 112 gram

EBerat kering

Persentase usut pengeringan x 100 %

B e_rat basah

112
—21-8hEm v 100 %
115% gram

=9,7%
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Lampiran 2

A. Perhitungan rendemen sampel ekstrak bunga rosella

1)

2)

Maserasi bunga rosella
Berat serbuk bunga rosella = 150 gram

Cairan penyari (etanol 70%:Asam sitrat 1%) =9: 1

Etanol 70% =1—Z x 1.125=1.012,5 mL

Asam sitrat 1 % =1iﬁ x1.125= 112,5mL

Perhitungan rendemen

Berat simplisia =150 gram

Cawan kosong = 82,72 gram

Cawan + isi = 165,35 gram

Cawan + sisa = 83,35 gram

Berat ekstrak = 165,35 gram — 83,35 gram
=82 gram

Rendemen ias‘ﬂ x 100 = 54,7 %

50 gram

B. Perhitungan rendemen sampel ekstrak buah bit

1) Maserasi buah bit

Berat serbuk buah bit =100 gram

Cairan penyari (etanol 70%:Asam sitrat 1%) =9: 1
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Etanol 70% =1—'1 X 775 = 675 mL

Asam sitrat 1% =1iﬁ X 775= 75mL

2) Perhitungan rendemen

Berat simplisia =100 gram
Cawan kosong = 82,72 gram
Cawan + isi =141,37 gram
Cawan + sisa = 83,37 gram
Berat ekstrak = 141,37 gram — 83,37 gram
=58 gram
Rendemen % x 100% = 58 %
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Lampiran 3
Perhitungan formulai pembuathp tint

1. Formulal
Ekstrak bunga rosella 25 % EEEE x10mL =25mL + 10% = 2,75 mL

Ekstrak buah bit 25% 1:955 x10mL =2,5mL + 10% = 2,75 mL

Gliserin 30% ﬁ Xx10mL =3 mL +10% = 3,3 mL

Minyak jarak 18,8% =2 x 10 mL = 1,88 mL + 10% = 2,07 mL

Asam askorbat 0,1 % £ x 10 gr=0,01 gr + 10% = 0,011 gr

Phenoxyethand % =$ x 10 mL =0,1 mL + 10% = 0,11 mL

Tutty fruity flavour0,1 % =% x 10 mL = 0,01 mL + 10% = 0,011 mL
2. Formula ll

Ekstrak bunga rosella 30 % % x10mL =3 mL+ 10% = 3,3 mL

Ekstrak buah bit 20% =2,2mL
Gliserin 30% = x10mL =3 mL +10% = 3,3 mL
Minyak jarak 18,8% =2 x 10 mL = 1,88 mL + 10% = 2,07 mL
Asam askorbat 0,1 % D=T x 10 gr=0,01 gr + 10% = 0,011 gr
Phenoxyethand % =$ x 10 mL =0,1 mL + 10% = 0,11 mL

Tutty fruity flavour0,1 % ﬁ x 10 mL =0,01 mL + 10% = 0,011 mL
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3. Formula lll
Ekstrak bunga rosella 35 % —=5- x10mL =3,5mL + 10% = 3,85 mL
Ekstrak buah bit 15% ;—1[% x10mL =1,5mL + 10% = 1,65 mL
Gliserin 30% =% Xx10mL =3 mL +10% = 3,3 mL
Minyak jarak 18,8% =2 x 10 mL= 1,88 mL + 10% = 2,07 mL
Asam askorbat 0,1 % D:T x 10 gr= 0,01 gr + 10% = 0,011 gr
Phenoxyethand % —x 10 mL =0,1 mL + 10% = 0,11 mL

:Ll}l}

Tutty fruity flavour0,1 % ﬁ x 10 mL = 0,01 mL + 10% = 0,011 mL



Lampiran 4

1. Perhitungan Hasil Uji Kesukaan Warna

Persentase kesukaan 1 j:jlmﬂz; :::ﬂi;?;:“: x 100%

Persentase kesukaan formula | %:x 100% = 35%
Persentase kesukaan formula Il ﬁ:x 100% = 70%
Persentase kesukaan formula IlI ziD:x 100% = 20%

Perhitungan Hasil uji Kesukaan Tekstur

Jumleh pansliz yang suka
umiah pan, 42 % 100%
jumlah seluruh panelis

Persentase kesukaan

=

=x 100% = 20%

Persentase kesukaan formula | =

L]

Persentase kesukaan formula Il %:x 100% = 30%

Persentase kesukaan formula Ill %:x 100% = 45%
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Lampiran 5
1. Sampel
DRSS I _ NS
Bunga Rosella Buah Bit
2. Pengeringan sampel
Bunga Rosella Buah BTf
3. Hasil Pengeringan
i U ErE]
e | —
Bunga Rosella Buah Bit
4. Serbuk Simplisia

—

Bunga Rosella

Buah Bit
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5. Maserasi

6. Penguapan hasil ekstraksi
e

7.

8.
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9. Uji bebas etanol
10.  Uiji kualitatif antosianin
Uji ntosianin dengan HCI 2N
Uji iAntosiénin dengan NaOH 2N
11. Pembuatan sediap tint

/
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12. Hasil sediaatip tint

Formula 1 Formula 2 Formula 3

13.  UjipH

Formula 1 Formula 2 Formula 3

14.  Uji homogenitas

Formula 1 Formula 2 Formula 3

15.  Uijiiritasi
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